
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni, sastra merupakan segala sesuatu yang ditulis dan dicetak. Selain itu, karya sastra juga merupakan karya imajinatif yang dipandang lebih luas pengertiannya dari pada karya fiksi (Wellek dan Warren, 1990: 3).

Karya sastra sebagai ciptaan, tidak hanya dinilai sebagai karya seni yang mengandung nilai-nilai yang terbungkus dalam imajinasi dan emosi pengahayatan pengarang. Sastra sebagai suatu karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi emosional. Karya sastra merupakan hasil imajinasi manusia yang bersifat indah dan dapat menimbulkan kesan mendalam bagi pembaca. Imaji sendiri adalah daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambaran-gambaran kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang. Di dalam karya sastra juga terdapat nilai-nilai estetika yang mengandung unsur keindahan dalam suatu karya sastra (Wellek dan Warren, 1990: 4).

Tujuan karya sastra dibuat oleh pengarang atau sastrawan adalah untuk memberi kesan dan menghibur kepada pembaca. Sebuah karya sastra tidak akan terlepas dari fiksionalitasnya yang menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan lingkungan dan sesama interaksinya dengan diri sendiri, serta interaksinya dengan Tuhan.Selain itu, karya sastra juga memiliki 

tujuan estetika. Sebuah karya haruslah tetap merupakan cerita yang menarik, memiliki bangunan struktur yang koheren dan bernilai estetis.

Sebuah karya sastra dapat dipandang sebagai media atau alat untuk menyampaikan pesan, amanat, dan ungkapan atau pengalaman hidup dari pribadi pengarang, sehingga bahasa-bahasa yang digunakan oleh pengarang tidak lepas dari nilai sastra. Nilai sastra yang terkandung dalam bahasa setiap pengarang tersebut akan mendukung kualitas karya tersebut menjadi lebih mengandung kesan estetik.
Pengarang dalam berkarya dengan sengaja memilih kata-kata yang bagus, indah dan yang cocok untuk dituangkan dalam karya. Hal tersebut untuk menarik hati pembaca, sebab sastra merupakan gambaran nyata kehidupan manusia beserta lingkungan alam dan pengalaman-pengalaman kehidupan yang diolah sedemikian rupa melalui proses kreatif dengan menggunakan daya imajinasi yang dimiliki oleh sastrawan sebagai sesuatu yang meniru dari realitas, sehingga mendatangkan efek tertentu bagi segenap pembacanya. 
Penelitian sastra memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, disamping juga berpengaruh positif terhadap pembinaan dan pengembangan sastra itu sendiri (Endraswara, 2008:10). Selanjutnya Endraswara mengungkapkan bahwa penelitian sastra itu sendiri semata-mata mengandalkan nalar, tetapi juga perlu penghayatan mendalam. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diuraikan bahwa penelitian karya sastra merupakan hal yang sangat penting, karena membawa dua manfaat, yaitu bagi kehidupan manusia dan bagi sastra itu sendiri.Manfaat bagi kehidupan manusia karena dalam karya sastra terdapat nilai-nilai keindahan yang dapat di temukan, sedangkan manfaat bagi sastra itu sendiri dapat menjadi suatu kegiatan untuk pencipta karya sastra yang lebih baik dan bernilai sastra tinggi. Selain itu, penelitian karya sastra tidak boleh dilakukan dengan sembarangan tetapi harus memulai tata cara tertentu agar hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Novel merupakan salah satu bentuk dari jenis prosa fiksi. Prosa fiksi umumnya diistilahkan dengan prosa narasi atau cerita. Pengertian prosa fiksi adalah suatu karya sastra bersifat fiktif yang disusun dalam bentuk cerita secara bebas yang tidak terikat oleh irama. Dapat disebut pula suatu kisahan dalam cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan peranan, latar serta tahapan dan rangkaian suatu cerita. Setiap cipta karya seni sastra senantiasa terikat dengan kehidupan manusia. Oleh karena didalam novel terdapat nilai-nilai yang dapat diteladani sementara nilai-nilai tersebut masih samar, maka sebuah novel perlu dikaji dan diteliti guna mengungkapkan nilai-nilai tersebut supaya menjadi jelas.
Karya sastra yang menghadirkan pesan-pesan keindahan yang isi ceritanya diambil dari karya sastra, di antaranya karya sastra yang ditulis berdasarkan keindahan misalnya, Tenggelemnya Kapal VanderWijck, Tragedi Kapal Levina, dan Novel yang saya teliti yaitu Dua Surga dalam Cintaku.(Santosa dkk,2004:1).
Novel Dua Surga dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman yang dikemas dengan sederhana dan bahasa yang mudah dipahami oleh segala kalangan remaja ataupun dewasa. Novel ini berharga untuk diteliti, karena dapat memperkaya cara pandang tentang unsur estetika atau keindahan dalam karya sastra. Atho Al-Rahman menulis novel ini sangat pandai menjabarkan kalimat yang indah dan alur cerita disusun secara sistematis. Estetika dalam karya sastra dapat dijabarkan secara jelas dalam novel ini, dan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang keindahan karya sastra bagi penikmat sastra atau pembaca karya sastra tersebut. 
 Keindahan karya sastra dibahas di dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman diawali jalannya kisah Arham Maulana yang menjadi tokoh sentral dalam novel ini. Selain sosok Arham, tokoh penting lainnya adalah Husna dan Zilka. Lewat ketiga tokoh inilah peneliti akan mengangkat keindahan-keindahan cerita yang mampu mengaduk-aduk emosi. Kehadiran sosok Amrina Rosyada, mahasiswi yang menawan hati sang tokoh utama. Belum lagi tingkah pola Ali dan Jamil yang sejak awal menghadiri kekonyolan mampu mewarnai keindahan jalannya cerita dua surga dalam cintaku.

Novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman memberikan pandangan kepada pembaca tentang arti penting kehidupan yang didasari atas cinta dan kasih sayang sehingga terbentuk kehidupan yang harmonis dan kebahagiaan yang selalu menyertainya serta keluarga yang selalu diridhoi oleh Allah. Kebahagiaan dalam keluarga tidak hanya didasari oleh rasa cinta saja, tetapi harus ada kepercayaan dan saling pengertian. Novel ini menceritakan tentang kehidupan tokoh utama dalam menjalani kehidupan yang sederhana. Dari kesederhanaan tersebut dapat menjadikan motivasi bagi orang lain.
 Adapun novel Dua Surga dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman dipilih dalam penelitian ini, karena dalam novel tersebut banyak menggambarkan fenomena pola kehidupan yang mengandung aspek estetika berupa keindahan yang terdapat di dalamnya. Novel Dua Surga dalam Cintaku juga tepat untuk diteliti oleh penulis. Hal ini dikarenakan novel tersebut dapat menjadi inspirasi  guna mencapai kehidupan yang hakiki dan juga isi dari novel ini dapat memberikan banyak pelajaran bagi masyarakat, khususnya pembaca mengenai kesadaran pentingnya pendidikan, serta pentingnya menjaga kebudayaan yang dimiliki. Selain itu, novel Dua Surga dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman juga mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak seperti Dosen Sastra UIN Syarif Hidayahtullah, Ciputat, dan Nanang Kosim Yusuf sebagai Master Trainer The 7 Awareness atau bapak kesadaran Indonesia yang ikut andil memberikan banyak pujian-pujian positif terhadap karya sastra tersebut.





Adapun penelitian yang dilakukan terhadap novel Dua Surga  dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman ini berjudul “Estetika Fantastis dalam Novel Dua Surga dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman”. Penelitian ini lebih menekankan pada aspek estetika. Sedikitnya dengan maksud agar penelitian ini dapat memperoleh gambaran yang tuntas tentang manusia yang diangkat dengan karya sastra.





1.2 Masalah








Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah tertuju pada nilai estetika fantastis aktif dan pasif meliputi; (1) nilai estetika bahasa, (2) nilai estetika percintaan, (3) nilai estetika kebahagiaan yang terdapat dalam novel yang akan diteliti.
1.3 Rumusan Masalah


Berdasarkan masalah di atas rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1) Bagaimana estetika fantasi aktif dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman?
2) Bagaimana estetika fantasi pasif dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman?
1.4 Tujuan Penelitian 


Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan tentang estetika fantasi aktif dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman.
2) Mendeskripsikan tentang estetika fantasi pasif dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman
1.5 Manfaat Penelitian

   Dalam penelitian ini ada dua manfaat yang dapat disampaikan yaitu secara teoretis dan praktis, adapun manfaatnya adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoretis

    Secara teoretis manfaat penelitian ini memberikan sumbangan bagi pengembang dan peminat telaah karya sastra. Penilitian ini juga memperkaya khazanah keilmuwan tentang nilai estetika dalam suatu karya sastra.
1.5.2. Manfaat Praktis
1) Bagi Pengajaran Apresiasi Sastra




    Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengajaran apresiasi sastra, karena tenaga pendidik dapat membimbing siswanya, karena dengan apresiasi sastra dapat meningkatkan pemahaman tentang karya sastra. 2) Bagi Penikmat Sastra

     Bagi penikmat sastra, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami nilai estetika fantastis dalam karya sastra yang terkandung dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Altho Al-Rahman.
3) Bagi Peneliti Sastra

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif bagi peneliti sastra, yakni dapat dijadikan salah satu acuan dalam penelitian selanjutnya.
1.6 Definisi Operasional









Definisi operasional ini diperlukan dalam upaya menghindari terjadinya kerancuan dan kesalah pahaman terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa istilah penting yang dioperasikan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 
1) Estetika adalah sisi keindahan dari sebuah karya sastra yang mengandung artistik tinggi.

2) Fantastis adalah kekuatan yang sangat luar biasa dan sangat hebat.
3) Aktif adalah dapat memahami bacaan, pembicaraan dan sebagainya sehingga mampu mengemukakan secara sadar dibimbing akal dan kemampuan.
4) Pasif adalah secara tidak sadar atau melamuan
5) Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggotan suatu masyarakat untuk bekerja sama atau berinteraksi.
6) Kebahagiaan adalah kesenangan dan ketrentraman dan hidup atau keberuntungan yang bersifat lahir batin.
7) Percintaan adalah perihal berkasih-kasih, menaruh rasa cinta, menaruh kasih sayang antara laki-laki dan perempuan.






1


